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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang menekankan analisis deskriptif 
yang berkaitan dengan dinamika hubungan antara yang diamati dan menggunakan 
logika ilmiah. Penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui serta mendeskripsikan 
atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang, atau dengan 
kata lain penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual pada saat 
penelitian dilaksanakan. Penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan kesalahan 
menulis teks deskripsi dan faktor penyebab kesalahan penulisan teks deskripsi secara 
sistematis, faktual,  dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Berdasarkan pada tujuan 
penelitian di atas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Analisis 
kesalahan menulis pada teks deskripsi siswa digunakan untuk mengetahui kesalahan 
penulisan. Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan intensif dalam suasana yang 
wajar. Menurut Farida (2014:3) bahwa “Ciri-ciri dari penelitian kualitatif, yaitu (1) 
pengkajian masalah secara sistematis dan cermat, (2) pengumpulan data secara objektif, 
(3) pemecahan masalah dengan mengolah dan menganalisis data, (4) temuan penelitian 
deikemukakan secara logis dan sistematis, dan (5) mempunyai tujuan untuk 
menemukan, mengembangkan, atau menguji kebenaran ilmu pengetahuan”. Hal 
tersebut menjadi acuan penulis dalam penelitian ini yang menggunakan jenis penelitian 
kualitatif.  
Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik. Menurut Sugiyono 
(2009:13) bahwa “Karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu (1) dilakukan pada 
kondisi alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), langsung ke sumber data dan 
peneliti adalah instrumen kunci, (2) penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan data 
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
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angka, (3) penelitian kualitatif menekankan pada proses daripada produk atau outcome, 
(4) penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif, dan (5) penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)”. 
Pendekatan dan jenis penelitian ini digunakan oleh peneliti karena data yang 
hendak dikumpulkan penulis mengenai Analisis Kesalahan Menulis Teks Deskripsi 
Siswa Mathayom IV-3 Muslim Santitham Foundation School Thailand. Berdasarkan 
dari ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang dikehendaki adalah suatu informasi 
dalam bentuk deskripsi. Oleh karena itu, jenis kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 
B. Kehadiran Peneliti 
Pada penelitian kualitatif, posisi peneliti menjadi instrumen kunci “the key 
instrument”, sehingga peran peneliti sebagai instrumen penelitian menjadi suatu 
keharusan. Namun demikian, data yang diperoleh tidak akan terpengaruh dengan 
kehadiran peneliti. Baik dengan adanya peneliti atau tidak adanya peneliti, data tetap 
terjaga kealamiannya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan, 
karena peneliti merupakan instrumen penelitian utama yang harus hadir sendiri di 
lapangan untuk mengumpulkan data. Selain peneliti dapat pula digunakan pedoman 
observasi, wawancara, dan yang lainnya sebagai pendukung tugas dari peneliti. Oleh 
karena itu, peneliti terlibat secara langsung dalam melakukan penelitian.  
Berdasarkan paparan di atas, kehadiran peneliti selain sebagai instrumen juga 
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. Hal tersebut, peneliti 
dapat langsung mengetahui kesalahan menulis teks deskripsi yang akan diteliti oleh 
peneliti. Peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa hasil penelitian. 
Sehingga data yang terkumpul benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi 
sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan data yang akan diteliti 
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yaitu tulisan teks deskripsi siswa Mathayom IV-3 Muslim Santitham Foundation School 
Thailand. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini berada di Muslim Santitham Foundation School 
Thailand. Sekolah tersebut merupakan sekolah muslim terbesar di Nakhon Si 
Thammarat Thailand. Sekolah ini memiliki siswa sebanyak 2.700 siswa dan dalam 
proses pembelajarannya memiliki tiga bahasa. Sekolah ini menjadi lokasi penelitian 
karena bahasa Indonesia di sekolah ini menjadi bahasa asing yang wajib dipelajari. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat pembelajaran di kelas 
ditemukan faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan menulis teks deskripsi. 
Subjek penelitian ini adalah tulisan siswa yang menggunakan bahasa Indonesia.  
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan data yang diperoleh saat penelitian. Dalam penelitian 
ini sumber data diperoleh dari responden atau informan melalui kuesioner atau 
wawancara. Sumber data lain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah observasi dan 
dokumentasi. Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan mengunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam penelitian ini diperoleh langsung terdiri 
dari dua yakni data primer dan data skunder. Adapun sumber data primer adalah sumber 
yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Sedangkan sumber data 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data dari pengumpulan 
data. Dari uraian penjelasan tersebut, dalam penulisan yang peneliti lakukan, sumber 
yang perlu dikumpulkan sebagai berikut. 
1. Data Primer, yaitu dokumen teks deskripsi tulisan siswa. Kemudian melalui 
observasi dan wawancara kepada informan peneliti akan melakukan pencatatan. 
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2. Data Sekunder, yaitu didapatkan melalui data-data sekolah yang berkaitan dengan 
fokus penelitian di Muslim Santitham Foundation School Thailand. Selain itu data 
didapatkan dari buku, jurnal, dan hasil penelitian lainnya yang ada kaitannya 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
penelitian, sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan judul yang 
ditentukan. Sugiyono (2009:62-63) mengungkapkan bahwa “Dari segi cara tau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara, kuesioner, angket), dokumentasi dan gabungan 
dari keempatnya”. Pada umumnya data dalam penelitian kualitatif  dapat dikumpulkan 
melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Hal tersebut serupa dengan 
pendapat Farida (2014:121), bahwa “Fokus pengamatan dilakukan dalam penelitian 
kualitatif terdapat tiga komponen utama. Komponen tersebut yaitu, space (ruang, 
tempat), actor (pelaku), dan aktivitas (kegiatan). Selama penelitian berlangsung, 
peneliti memposisikan diri sebagai human instrument yang meluangkan waktu banyak 
di lapangan”. 
Berdasarkan pemaparan di atas, agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
benar-benar akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data  
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi yang dilakukan dengan komunikasi dan interaksi, karena 
peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui aktivitas dan adanya kewajiban 
mempelajari bahasa Asing. Wawancara yang dilakukan dengan terpimpin yaitu 
wawancara yang dilakukan dengan membawa sederet pertanyaan secara lengkap dan 
terperinci agar mendapatkan informasi untuk data faktor-faktor yang menyebabkan 
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kesalahan menulis pada siswa. Sedangkan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 
yakni terdiri dari dokumentasi resmi dan tidak resmi. Dokumentasi resmi yaitu dengan 
sejarah berdirinya sekolah dan tulisan teks deskripsi siswa, sementara dokumentasi 
tidak resmi yaitu dengan memotret saat kegiatan siswa mulai menulis tulisan teks 
deskripsi di dalam kelas. 
Pada penelitian ini, pengumpulan data yang berupa dokumentasi tulisan siswa 
yaitu, siswa diberikan tema kearifan lokal, mengenai judul harus berbeda dengan siswa 
lainnya. Minggu pertama siswa mengumpulkan judul yang akan dijadikan sebuah 
tulisan deskripsi. Minggu selanjutnya siswa menuliskan deskripsi mengenai judul 
kearifan lokal yang telah dipilih. Tulisan siswa dijadikan data penelitian yang akan 
dianalisis oleh peneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Peneliti sebagai instrumen utama mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
penelitian yang meliputi proses pembacaan, penganalisisan, pengklasifikasian, 
penyimpulan, dan pelaporan data. Instrumen pendukung tersebut berupa panduan 
pengumpulan data saat menganalisis teks. Instrumen penelitian data sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Kesalahan Penyusunan Diksi 
No Kesalahan Penyusunan Diksi Pembenaran Penyusunan Diksi 
   
 
Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Kesalahan Mengembangkan Ide atau Tema 
No Nama  Judul Analisis Kesalahan 
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Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 
No Jenis Kesalahan Kalimat Perbaikan 
1. Tanda Titik   
2. Tanda Koma   
3. Tanda Titik Dua   
4. Tanda Hubung   
5. Tanda Petik   
 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, karena pada 
penelitian ini ingin mengetahui kesalahan menulis teks deskripsi dan faktor penyebab 
munculnya kesalahan menulis. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk 
mendapatkan informasi yang akurat. Analisis deskriptif yaitu aktivitas atau analisis 
informasi yang fokus kegiatannya pada penelitian dokumen atau data dengan 
mendeskripsikan secara terperinci dan sistematis dari data-data yang diperoleh dalam 
penelitian yang dilakukan melalui analisis data.  
Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan teknik analisis data pada tahap 
pertama dimulai dari pengumpulan data dengan observasi lapangan. Kemudian 
dilanjutkan peneliti menggali informasi melalui wawancara pada guru Bahasa 
Indonesia di Muslim Santitham Foundation School Thailand, dan dokumentasi melalui 
dokumen tulisan siswa. Pada tahap kedua peneliti mengola data, mencari data yang 
penting sesuai dengan tema. Pada tahap ketiga yaitu penyajian data yang telah melalui 
proses pengolahan data untuk disajikan sesuai dengan fokus penelitian. Tahap terakhri 
yaitu dengan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh agar mudah untuk dipahami. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data memang diperlukan dalam penelitian kualitatif. 
Untuk mengecek dan menguji keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti sebagai 
berikut. 
1. Intrarter 
Intrarter dilaksanakan untuk mendapatkan keabsahan data, yaitu dengan cara 
mencermati berulang-ulang tulisan siswa Mathayom IV-3 Muslim Santitham 
Foundation School Thailand. Hal tersebut untuk menentukan data sebanyak-
banyaknya dan aspek yang paling relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
Sehingga mendapatkan data yang benar-benar normal dan akurat. Pengamatan yang 
berulang-ulang dan mendalam terhadap tulisan siswa untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid. 
2. Interrater 
Interrater diperoleh dengan cara berdiskusi dengan dosen pembimbing dan teman 
sejawat satu jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia. Berdiskusi dan tanya jawab 
dengan teman yang lebih paham dalam bidang berbahasa Indonesia dan BIPA 
(Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) dan tentang kepenulisan. 
I. Tahap-Tahapan Penelitian 
Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui teknik tes dan wawancara. 
Tes didapatkan melalui dokumentasi dari sebuah tulisan teks deskripsi siswa dan 
wawancara melalui guru mata pelajaran di sekolah. Adapun tahapan penelitian sebagai 
berikut. 
1. Tahap Penelitian Pendahuluan 
Tahapan persiapan terdiri dari penyusunan proposal, mengurus izin penelitian, 
ujian proposal, dan revisi proposal. 
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2. Tahap Pengembangan Desain 
Pada tahap ini dilakukannya pengumpulan teori, pemahaman teori, dan penulisan 
teori. 
3. Tahap Pelaksanaan Penelitian sebenarnya.  
Pada tahap ini peneliti memahami apa yang terjadi di lapangan, dan peneliti terlibat 
langsung dalam penelitian karena ini penelitian kualitatif, sehingga peneliti sebagai 
pengumpul data secara langsung. 
4. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini dibutuhkan ketekunan dalam penelitian, yaitu mengambil judul yang 
berbeda dari siswa, mengawasi siswa menulis teks deskripsi berdasarkan judul 
masing-masing, wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
mengetahui faktor yang menyebabkan kesalahan menulis, menganalisis data 
berdasarkan kaidah bahasa Indonesia, membuat kesimpulan mengenai hasil dan 
penyebab kesalahan penulisan dari penelitian yang telah dilakukan. 
5. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian data yang sudah dioleh, 
disusun, disimpulkan, dan disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. 
Kemudian peneliti melakukan pengecekan agar hasil penelitian mendapat 
kepercayaan dari informasi yang benar-benar valid. 
6. Tahap Penulisan Laporan 
Tahap penulisan laporan penelitian mengacu pada peraturan penulisan karya 
ilmuah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Tulungagung. 
 
 
